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A. PENDAHULUAN 

Mata kuliah pencemaran lingkungan dan kesehatan adalah ilmu yang 

membahas mengenai teori konsep mengenai pencemaran (pencemaran air, 

udara an tanah serta makanan) yang ada di lingkungan. Jenis pencemaran 

lingkungan (air, udara dan tanah).pengamatan dan pengelolaan  pencemaran 

lingkungan (pencemaran air, udara an tanah serta makanan) serta mempelajari 

studi kasus pencemaran lingkungan dan kesehatan. Sehingga mahasiswa a 

mampu  memahami, mencari, menyampaikan, dan menggunakan inforrmasi 

pencemaran lingkungan (air, udara, tanah, makanan). Proses pencemaran dan 

cara pemantauannya serta pengelolaannya. 

Kegiatan pembelajaran meliputi perkuliahan dengan berbagai pendekatan 

dan metode yang banyak melibatkan mahasiswa, seperti diskusi, kegiatan 

bedah jurnal yang berhubungan dengan pencemaran lingkungan dan kesehatan 

untuk belajar mengidentifikasi masalah pencemaran lingkungan dan kesehatan di 

masyarakat, pembuatan outline proposal penelitian yang berhubungan dengan 

pencemaran lingkungan dan kesehatan yang idenya dari jurnal yang sesuai sebagai 

latihan untuk melakukan penelitian di bidang pencemaran lingkungan dan 

kesehatan untuk penelitian tesis nantinya.  

 
B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN 

1. Sikap 

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

2. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan 

tugasnya.   
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3. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang 

tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.  

4. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama 

serta pendapat/temuan original orang lain.  

5. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk 

mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.  

6. Mampu melaksanakan tugas sederhana, terbatas, bersifat rutin  

7. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri. 

 

2. Pengetahuan 

Ruang Lingkup pengetahuan yang didapatkan oleh mahasiswa dalam Mata 

Kuliah Pencemaran Lingkungan Dan Kesehatan adalah: konsep 

pencemaran lingkungan dan kesehatan, masalah pencemaran lingkungan di 

sekitar mereka, pencemaran air dan pengelolahan limbah cair, kesehatan 

pencemaran udara dan pengelolaannya, tanah dan pengelolaaanya, 

pencemaran makanan dan cara menghindarinya, mengidentifikasi 1 jenis 

pencemaran di lingkungan mereka dan cara mengatasinya. 

 

3. Keterampilan Umum 

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam 

konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan 
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bidang kesehatan masyarakat khususnya bidang Pencemaran Lingkungan 

Dan Kesehatan; 

2. Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang K3 dan 

Kesling dalam menyelesaikan masalah Mata Kuliah Pencemaran 

Lingkungan Dan Kesehatan di lingkungannya kerja melalui pengembangan 

pengetahuan dan keahliannya; 

3. Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara 

bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta 

mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan 

masyarakat luas. 

 

4. Keterampilan Khusus 

 Mampu menerapkan menganalisa dan menyelesaikan Pencemaran 

Lingkungan Dan Kesehatan di sekitar lingkungan mahasiswa. 

 

C.  CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 

1. Mahasiswa dapat mendeskripsikan dan menjelaskan konsep  pencemaran 

lingkungan dan kesehatan, 

2. Mahasiswa dapat mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai masalah 

pencemaran lingkungan di sekitar mereka, 

3. Mahasisw dapat menngklasifikasikan dan menjelaskan pencemaran air 

dan  pengelolahan limbah cair, 
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4. Mahasiswa dapat menjelaskan kesehatan pencemaran udara dan 

pengelolaannya, 

5. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang tanah dan pengelolaaanya, 

6. Mahasiswa daat menjelaskan mengenai pencemaran makanan dan cara 

menghindarinya, 

7. Mahasiswa dapat mengidentifikasi jenis pencemaran di lingkungan 

mereka dan cara mengatasinya. 

 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

1.KONTRAK BELAJAR 
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2. REKONSTRUKSI MATA KULIAH 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

MATERI 1 DAN 2 

PERMASALAHAN PENCEMARAN LINGKUNGAN DI SEKITAR KITA 

 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

• Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan  konsep pencemaran 

lingkungan. Dan menganalisa  dan mengevaluasi  permasalahan 

pencemaran lingkungan di sekitar mereka. 

• Keaktifan serta keterlibatan/partisipasi mahasiswa dalam diskusi. 

 

 

 

1. Faktor Alam 

Faktor yang dapat menimbulkan kerusakan antara lain gunung meletus, gempa 

bumi,angin topan, kemarau panjang, banjir, dan kebakaran hutan.  

2. Faktor Manusia. 

Kegiatan manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan misalnya, membuang 

limbah (limbah rumah tangga, industri, pertanian, dsb ) secara sembarangan, 

menebang hutan sembarangan, dll. 
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Suatu Zat dapat disebut Polutan apabila: 

• Jumlahnya melebihi jumlah normal. 

• Berada pada waktu yang tidak tepat. 

• Berada di tempat yang tidak tepat. 

Contohnya: Pencemaran Pb/ Timbal (Logam Berat dari bahan bakar fosil 

kendaraan bermotor Udara  tidak merusak bila konsentrasinya rendah. Akan tetapi 

dalam jangka waktu yang lama, Pb dapat terakumulasi dalam tubuh sampai tingkat 

yang merusak (dalam tulang dan jaringan lunak   Ref; Toksikolgi lingkungan alur 

toksin dalam tubuh)bakaran. 

Menurut Wikipedia Secara sifat, polutan dapat dibedakan menjadi 4 yaitu: 

1. Polutan Fisik; yaitu polutan yang fisiknya mencemarkan lingkungan. 

Contohnya: pecahan botol, pecahan keramik, besi tua. 
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2. Polutan Kimiawi; yaitu polutan yang berbentuk senyawa kimia baik 

senyawa sintetis maupun yang alami, yang karena konsentrasinya cukup 

tinggi sehingga dapat menimbulkan pencemaran.  

Contohnya: gas CO, CO2, SO4, logam pb(timbal), merkuri. 

3. Polutan Biologis; yaitu polutan yang berbentuk makhluk hidup yang dapat 

menimbulkan pencemaran.  

Contohnya: bakteri E. Coli, tumbuhan gulma, dan sebagainya. 

4. Polutan Sosial Budaya; yaitu polutan yang dapat berbentuk perilaku atau 

hasil budaya yang tidak sesuai dengan norma sosial budaya setempat, 

sehingga mengganggu kehidupan sosial budaya masyarakat.  

Contohnya: anak-anak yang tawuran di daerah sekitar masyarakat. 

 

Berdasarkan Bahan Pencemar, pencemaran dibedakan menjadi empat : 

1. Pencemaran kimia : CO2, logam berat (Hg, Pb, As, Cd, Cr, Ni), bahan 

radioaktif, pestisida, detergen, minyak, pupuk anorganik. 



10 
 

2. Pencemaran biologi : mikroorganisme seperti Escherichia coli, Entamoeba 

coli, Salmonella thyposa. 

3. Pencemaran fisik : logam, kaleng, botol, kaca, plastik, karet. 

4. Pencemaran suara : kebisingan ( menyebabkan sulit tidur, tuli, gangguan 

kejiwaan, penyakit jantung, gangguan janin dalam kandungan, dan stress). 

Parameter Pencemaran Lingkungan, Fungsinya Dan Jenisnya. 

Parameter pencemaran lingkungan digunakan sebagai indikator (petunjuk) 

terjadinya pencemaran dan tingkat pencemaran yang telah terjadi.  

Paramater Pencemaran meliputi: 

1.    Parameter Fisik 

Meliputi pengukuran tentang warna, rasa, bau, suhu, kekeruhan, dan radioaktivitas 

2.    Parameter Kimia 

Digunakan untuk mengetahui kadar CO2, pH, DO, BOD, COD , keasaman, kadar 

logam, dan logam berat. 

3. Parameter biologi  

Meliputi ada atau tidaknya bahan organik dan mikroorganisme seperti bakteri coli, 

virus, bentos dan plakton. Organisme yang peka akan mati di lingkungan air yang 

teremar. 

Contoh: keadaan siput air dan planaria di sungai atau perairan menunjukkan bahwa 

air di sungai tersebut belum tercemar. 

 

Contoh Parameter Lingkungan secara Kimia: 

1. pH; 
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Air sungai dalam kondisi alami yang belum tercemar memiliki rentangan pH 6,5 – 

8,5. Karena pencemaran, pH air dapat menjadi lebih rendah dari 6,5 atau lebih 

tinggi dari 8,5. Bahan-bahan organik organik biasanya menyebabkan kondisi air 

menjadi lebih asam. Kapur menyebabkan kondisi air menjadi lebih alkali (basa). 

Jadi, perubahan pH air tergantung kepada bahan pencemarnya. 

2. CO2; 

Gas CO2 juga dapat larut ke dalam air. Kadar CO2 terlarut sangat dipengaruhi oleh 

suhu, pH, dan banyaknya organisme yang hidup dalam air.  

Semakin banyak organisme di dalam air, semakin tinggi kadar karbon dioksida 

terlarut (kecuali jika di dalam air terdapat tumbuhan air yang berfotosintesis).  

Kadar gas CO dapat diukur dengan cara titrimetri. 

3. BOD: Biochemical Orxygen Deman;  

Yaitu jumlah oksigen yang terkandung atau terlarut di air. Cara pengukuran BOD 

adalah dengan menyimpan sampel air yang telah diketahui kandungan oksigennnya 

selama 5 hari dan kemudian diukur kembali kadungan oksigennya, BOD digunakan 

untuk mengukur banyaknya pencemaran organik. 

Di air yang normal dan alami, kadar pH adalah 6,5 – 8,5. Keasaman air dapat iukur 

dengan kertas lakmus. Contoh lain adalah kandungan oksigen di dalam air minum 

tidak boleh kurang dari 3 ppm 

. 
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A.  PENCEMARAN AIR 

 

Akibat Pencemaran Air 

• Terganggunya kehidupan organisme air karena berkurangnya kandungan 

oksigen, 

• Terjadinya ledakan populasi ganggang dan tumbuhan air (Eutrofikasi), 

• Pendangkalan dasar perairan, 

• Punahnya biota air, misal ikan, yuyu, udang, dan serangga air, 

• Munculnya banjir akibat got tersumbat sampah, 

• Menjalarnya wabah muntaber, 

• ???. 
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B.  PENCEMARAN TANAH 

 

Faktor penyebab pencemaran tanah: 

1. Sampah organik dan anorganik yang berasal dari limbah rumah tangga, 

pasar, industri, kegiatan pertanian, peternakan, dan sebagainya; 

2. Kegiatan Pertambangan (Air Asam Tambang); 

3. Kegiatan Migas (Tanah Terkontaminasi TPH = Total Petroleum 

Hidrocarbon). 

Akibat  pencemaran Tanah:  

1. Terganggunya kehidupan organisme (terutama mikroorganisme dalam 

tanah). 

2. Berubahnya sifat kimia atau sifat fisika tanah, sehingga tidak baik untuk 

pertumbuhan tanaman. 

3. Mengubah dan mempengaruhi keseimbangan ekologi. 

4. 4. Merusak Struktur Tanah 

5. Dampak pencemaran tanah yang pertama dapat langsung dirasakan pada 

struktur tanah. Tanah yang mengalami pencemaran akan mengalami 

degradasi struktur.  
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6. Misalnya pada tanah yang terlalu sering dicemari dengan pupuk anorganik, 

maka strukturnya akan cenderung menjadi lebih keras, daya serap airnya 

rendah, dan dalam jangka waktu lama tanah tersebut menjadi tidak cocok 

digunakan sebagai media pertumbuhan akar. 

 

5. Merusak Tingkat Kesuburan Tanah 

Tanah-tanah yang tercemar penggunaan pestisida (seperti herbisida, insektisida, 

fungisida, nematisida, dan lain sebagainya) umumnya akan dijejali dengan berbagai 

macam racun. Racun-racun yang terakumulasi di dalam tanah akan menyebabkan 

matinya organisme tanah, seperti cacing, bakteri, jamur, atau serangga. Padahal, 

organisme-organisme tersebut memiliki peran yang sangat penting untuk 

mengembalikan tingkat kesuburan tanah melalui proses dekomposisi yang 

dilakukannya. Bila organisme-organisme tersebut mati, maka otomatis tingkat 

kesuburan tanah, khususnya kesuburan biologisnya akan rusak dalam jangka waktu 

yang lama. 
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6. Merusak Keseimbangan Rantai Makanan 

Akibat matinya organisme tanah dan menurunnya tingkat kesuburan tanah, 

maka keseimbangan rantai makanan yang terdapat dalam lingkungan mikro akan 

terganggu. Tumbuhan yang biasanya hidup di tanah tersebut, tidak lagi ditemukan 

karena tingkat kesuburan tanah yang rendah. Konsumen tingkat 1 akan kesulitan 

memperoleh makanan sebagai sumber energinya (Rantai Makanan).  

Sementara matinya organisme tanah membuat tingkat tropik pemangsanya akan 

mengalami kelangkaan makanan. Karena kondisi ini, dampak pencemaran tanah 

bagi ekosistem akan menjadi sangat besar. Kerusakan struktur rantai makanan 

membuat keseimbangan ekosistem terganggu dalam jangka waktu yang lama. 

7. Dampak bagi Kesehatan Manusia 

Dampak pencemaran tanah juga dapat dirasakan terhadap tergangunya 

kesehatan manusia. Tanah-tanah yang tercemar terkadang memiliki kandungan zat 

dan logam-logam berbahaya dalam jumlah banyak. Jika zat-zat tersebut terus 

masuk ke dalam tubuh manusia dalam jangka panjang akan menyebabkan berbagai 

jenis penyakit. Contohnya sebagai berikut: 

1. Kromium yang terdapat pada pestisida dan herbisida termasuk bahan 

karsinogenik sehingga dapat menyebabkan kanker. 

2. Timbal, yang terdapat pada karet, plastik, dan logam dapat 

menyebabkan kerusakan otak dan kerusakan ginjal pada manusia, 

khususnya anak-anak. 

3. Merkuri/Hg (air raksa) dan siklodiena yang terdapat pada limbah rumah 

sakit dapat menyebabkan kerusakan ginjal. 
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4. PCB dan siklodiena dapat menyebabkan keracunan hati. 

5. Organofosfat dan karmabat dapat menyebabkan ganguan saraf otot. 

6. Berbagai pelarut yang mengandung klorin yang terdapat pada deterjen, 

pemutih, dan sabun dapat merangsang perubahan pada hati dan ginjal, 

serta penurunan fungsi sistem saraf pusat. 

8. Merusak Estetika 

Estetika atau keindahan lingkungan juga bisa rusak akibat pencemaran tanah. 

Sampah dan limbah yang menumpuk di atas permukaan tanah secara langsung 

membuat pemandangan menjadi tidak nyaman. Selain itu, sampah-sampah tersebut 

juga bisa menjadi sarang penyakit yang kemudian bisa menyebar dan membuat 

manusia di sekitarnya mengalami gangguan kesehatan. 

 

Besarnya dampak-dampak ini membuat kita harus mengupayakan berbagai cara 

untuk menanggulangi permasalahan lingkungan tersebut. Adapun untuk 

menanggulanginya, terdapat 2 cara yang bisa kita lakukan yaitu:  

Remidiasi (membersihkan tanah dari limbah) 

BIOremidiasi (membersihkan tanah dari limbah menggunakan bantuan 

mikroorganisme). 
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REMEDIASI 

Remediasi adalah kegiatan untuk membersihkan permukaan tanah yang 

tercemar. Ada dua jenis remediasi tanah, yaitu in-situ (atau on-site) dan ex-situ (atau 

off-site). 

1. Pembersihan on-site adalah pembersihan di lokasi. Pembersihan ini lebih 

murah dan lebih mudah, terdiri dari pembersihan, venting (injeksi), dan 

bioremediasi. 

2. Pembersihan off-site meliputi penggalian tanah yang tercemar dan 

kemudian dibawa ke daerah yang aman (Pembersihan off-site ini jauh lebih 

mahal dan rumit). 

Setelah itu di daerah aman, tanah tersebut dibersihkan dari zat pencemar. 

Caranya yaitu, tanah tersebut disimpan di bak/tanki yang kedap, kemudian zat 
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pembersih dipompakan ke bak/tangki tersebut. Selanjutnya zat pencemar 

dipompakan keluar dari bak yang kemudian diolah dengan instalasi pengolah air 

limbah. (Pengumpul Limbah, contoh; PPLI dan Semen Padang untuk Limbah 

Tanah terkontaminasi minyak Chevron). 

 

BIOREMEDIASI 

Bioremediasi adalah proses pembersihan pencemaran tanah dengan cara on-site 

dan  menggunakan mikroorganisme (jamur, bakteri). Bioremediasi bertujuan untuk 

memecah atau mendegradasi zat pencemar menjadi bahan yang kurang beracun 

atau tidak beracun (karbondioksida dan air). 

Salah satu mikroorganisme yang berfungsi sebagai Bioremediasi adalah Jamur 

Vesikular Arbuskular Mikoriza (VAM). Jamur VAM dapat berperan langsung 

maupun tidak langsung dalam Remediasi tanah. Berperan langsung, karena 

kemampuannya menyerap unsur logam dari dalam tanah dan berperan tidak 

langsung karena menstimulir pertumbuhan mikroorganisme Bioremediasi lain 

seperti bakteri tertentu, jamur dan sebagainya. 

Keuntungan Bioremediasi 

• Bioremediasi sangat aman digunakan karena menggunakan mikroba yang 

secara alamiah sudah ada dilingkungan (tanah). 

• Bioremediasi tidak menggunakan/menambahkan bahan kimia berbahaya. 

• Tidak melakukan proses pengangkatan polutan. 

• Teknik pengolahannya mudah diterapkan dan murah biaya. 
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• Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan pengolahan tergantung pada 

faktor jenis dan jumlah senyawa kimia yang berbahaya yang akan diolah, 

ukuran dan kedalaman area yang tercemar, jenis tanah dan kondisi setempat 

dan teknik yang digunakan. 
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C.  PENCEMARAN UDARA 

  

 

Akibat  pencemaran Udara : 

1. Terganggunya kesehatan manusia, misalnya batuk, bronkhitis, emfisema, 

dan penyakit pernapasan lainnya. 

2. Rusaknya bangunan karena pelapukan, korosi pada logam, dan 

memudarnya warna cat. 
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3. Terganggunya pertumbuhan tanaman, misalnya menguningnya daun atau 

kerdilnya tanaman akibat konsentrasi gas SO2 yang tinggi di udara. 

4. Adanya peristiwa efek rumah kaca yang dapat menaikkan suhu udara secara 

global serta dapat mengubah pola iklim bumi dan mencairkan es di kutub. 

5. Terjadinya hujan asam yang disebabkan oleh pencemaran oksida nitrogen. 

Jelaskan perbedaan antara perokok pasif dan perokok aktif, mana yang lebih 

berbahaya perokok pasif atau perokok aktif ? Mengapa demikian ? 

• Asap rokok bisa menyebabkan batuk kronis, kanker paru-paru, 

mempengaruhi janin dalam kandungan dan berbagai gangguan kesehatan 

lainnya. 

• Perokok dibedakan menjadi dua yaitu perokok aktif (mereka yang merokok) 

dan perokok pasif (orang yang tidak merokok tetapi menghirup asap rokok). 

Perokok pasif lebih berbahaya daripada perokok aktif. 
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Istilah – Istilah Pencemaran Lingkungan 

BIOMAGNIFICATION: Proses peningkatan kadar bahan pencemar melewati 

tubuh makhluk hidup dikenal sebagai pemekatan hayati (biomagnification). 

PEMEKATAN HAYATI: bahan pencemar memasuki lingkungan melewati rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan. Bahan beracun yang dibuang ke perairan dapat 

meresap ke dalam tubuh alga. Selanjutnya, alga tersebut tersebut dimakan oleh 
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udang kecil, Udang kecil dimakan oleh ikan . Jika ikan ini ditangkap manusia 

kemudian dimakan, bahan pencemar akan masuk ke dalam tubuh manusia. 

Contoh: DDT dan biomagnification (pemekatan hayati) 

DDT (Di kloro difenil trikhloroetana). DDT jenis insektisida.  

DDT yang masuk ke perairan terserap dalam tubuh fitoplankton. Pada rantai 

makanan berikutnya, yaitu ikan-ikan, kadarnya meningkat Pada tingkat trofik yang 

lebih tinggi misalnya burung pemakan ikan. Proses peningkatan kadar bahan 

pencemar melewati tubuh makhluk hidup disebut pemekatan hayati atau 

biomagnifikation (biological magnification). 

Kadar DDT tertinggi adalah pada konsumen puncak. Jenis burung laut yang 

keracunan DDT, akan menghasilkan telur dengan cangkang yang rapuh. 

Penggunaan pestisida dapat dihindari dengan menggunakan metode lain seperti 

biological control, yaitu pemberantasan hama dengan menggunakan makhluk hidup 

pemakan hama tersebut, atau menggunakan predator alami. Contoh: Tomcat yang 

memangsa wereng. 

APA YANG DIMAKSUD DENGAN LUBANG OZON? 
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Terbentuknya lubang ozon merupakan salah satu permasalahan global. Hal ini 

disebabkan bahan pencemar dapat tersebar dan menimbulkan dampak di tempat 

lain. Gas CFC, misalnya dari Freon dan spray, yang membumbung tinggi dapat 

mencapai stratosfer. Di stratosfer terdapat lapisan gas ozon (O3). Lapisan ozon ini 

merupakan pelindung (tameng) bumi dari cahaya ultraviolet. Jika gas CFC 

mencapai lapisan ozon, akan terjadi reaksi antara CFC dan ozon, sehingga lapisan 

ozon tersebut “berlubang”. 

 APA YANG DIMAKSUD DENGAN RUMAH KACA? 

 

Permasalahan global lainnya ialah efek rumah kaca. Gas CO2 yang dihasilkan dari 

proses pembakaran meningkatkan kadar CO2 di atmosfer. Akibatnya, bumi 

diselimuti gas dan debu-debu pencemar. Contoh: Kandungan gas CO2 semakin 

tinggi karena banyak hutan ditebang, sehingga tidak dapat menyerap CO2. 
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D.  UPAYA PENCEGAHAN YANG SUDAH DILAKSANAKAN. 

Usaha - usaha pencegahan pencemaran lingkungan:  

1. Menempatkan daerah industri atau pabrik jauh dari daerah perumahan atau 

pemukiman penduduk, 

2. Pembuangan limbah industri diatur sehingga tidak mencemari lingkungan 

atau ekosistem, 

3. Pengawasan terhadap penggunaan jenis-jenis pestisida dan zat kimia lain 

yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, 

4. Memperluas gerakan penghijauan, 

5. Tindakan tegas terhadap pelaku pencemaran lingkungan, 

6. Memberikan kesadaran terhadap masyarakat tentang arti lingkungan hidup 

sehingga manusia lebih mencintai lingkungan hidupnya, 

7. Penggunaan lahan yang ramah lingkungan. 
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Promosi Pencegahan  Pencemaran Lingkungan 
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MATERI 3 DAN 4 

PENCEMARAN AIR , PEMANTAUAN DAN PENGELOLAAN 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

 

• Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan  Konsep. Metode dan 

Pengelolaan Pencemaran Air 

• Keaktifan serta keterlibatan/partisipasi mahasiswa dalam diskusi. 
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Penanganan Masalah Pencemaran Air Secara Global 

1. Emission (sumber emisi/sumber pencemar) 

2. Exchange (mekanisme pertukaran) 

3. Effect (pengaruh) 

4. Environment (lingkungan) 

5. Enforcement (undang-undang) 
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PENGELOLAAN LIMBAH CAIR 

Teknik Pengolahan Air Buangan / Limbah Cair. 

1. Pengolahan Secara Fisika 

2. Pengolahan Secara Kimia 

3. Pengolahan Secara Biologi 

Dapat diaplikasikan sendiri-sendiri atau dikombinasi, disesuaikan dg 

kharakteristik limbah dan kualitas hasil yg diinginkan.  

Baku Mutu air Limbah 

Ukuran batas atau kadar unsur pencemar dan/atau jumlah unsur pencemar 

yang ditenggang keberadaannya dalam air limbah   yang akan dibuang atau dilepas   

ke dalam sumber air dari suatu usaha dan/atau kegiatan (Permenlh No 03 Th 2010 

Tentang Baku Muta Air Limbah Bagi Kawasan Industri). 
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Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 58 Tahun 1995 Tentang Baku 

Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Rumah Sakit 
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Tujuan utama pengolahan air limbah ialah untuk mengurai kandungan 

bahan pencemar di dalam air terutama senyawa organik, padatan tersuspensi, 

mikroba patogen, dan senyawa organik yang tidak dapat diuraikan oleh 

mikroorganisme yang terdapat di alam 
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Tahapan Pengolahan Air Limbah 

1. Pengolahan Awal (Pretreatment) 

2. Pengolahan Tahap Pertama (Primary Treatment) 
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3. Pengolahan Tahap Kedua (Secondary Treatment) 

4. Pengolahan Tahap Ketiga (Tertiary Treatment) 

5. Pengolahan Lumpur (Sludge Treatment) 
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Proses yang berlangsung, umumnya menggunakan proses kimia. Namun 

perlu diperhatikan bahwa penambahan zat kimia tidak boleh mengakibatkan 

masalah pada akhir pembuangan. 
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Melibatkan proses biologis.   

 

Tertiary Treatment / Advance treatment 
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Lumpur aktif (Activated Sludge) 

Lumpur adalah materi yg tidak larut yg selalu nampak kehadirannya di dlm 

setiap tahap pengolahan, tersusun oleh serat-serat organik yg kaya akan selulosa 

dan didalamnya terhimpun kehidupan organisme 
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Perbedaan Proses Anaerobik dan Aerobik Dalam Pengolahan Air Limbah 

Domestik:  

1. Pengolahan biologis merupakan pengolahan limbah cair dengan 

memanfaatkan metabolisme mikroorganisme (bakteri, fungi, protozoa, 

algae) untuk menguraikan kandungan organik dalam limbah.  

2. Untuk suatu jenis limbah tertentu terdapat jenis dan macam 

mikroor­ganisme hidup spesifik, hal ini berhubungan dengan makanan yang 

terdapat dan tersedia di dalam air limbah maupun kondisi lingkungannya. 

Dalam hal ini limbah sebagai merupakan sumber makanan bagi 

mikroorganisme tersebut.  

3. Proses dalam pengolahan biologis dibagi dalam dua klasifikasi penting, 

yaitu proses aerobik dan anaerobik, dimana perbedaan mendasar dari 

keduanya terletak pada kebutuhan oksigen yang dibutuhkan dalam proses 

pengolahannya. 
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Proses Pengolahan Secara Anaerobik: 

• Proses pengolahan secara anaerobik terjadi disebabkan oleh aktivitas 

mikroorganisme pada saat tidak ada oksigen bebas 

• Senyawa berbentuk anorganik atau organik pekat yg umumnya berasal dari 

industri sukar atau lambat sekali untuk diolah secara aerobik, maka 

pengolahan dilakukan secara anaerobik 

• Hasil akhir pengolahan secara anaerobik adalah CO2 dan CH4 

Prinsip Proses Pengolahan Secara Anaerobik Adalah:  Menghilangkan atau 

mendegradasi bahan karbon organik dlm limbah cair atau sludge, Bakteri yg 

terlibat: Clostridium spp., Peptococcus anaerobus, Bifidobacterium spp., 

Desulphovibrio spp., Corynebacterium spp., Lactobacillus, Actonomyces, 

Staphylococcus, and Eschericia coli 
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Contoh Aerobic Treatment: 
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Kolam oksidasi/stabilisasi (Oxidation Ponds) 

• Kolam ini tidak memerlukan biaya yg mahal, 

• Terdapat beberapa kolam yang utama digunakan yaitu kolam fakultatif, 

kolam maturasi, dan kolam anaerob. 
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Pengolahan Anaerob- Aerob 

Biofilter  berfungsi sebagai media penyaring air limbah yg melalui media ini.  

Sebagai akibatnya, air limbah yg mengandung suspended solids dan bakteri E.coli 

setelah melalui filter ini akan berkurang konsentrasinya 

 

Proses Pengolahan Campuran Anaerob – Aerob:  

1. Air limbah yg dihasilkan dari proses industri makanan dikumpulkan melalui 

saluran air limbah, kemudian dilairkan ke bak kontrol untuk memisahkan 

kotoran padat.  

2. Selanjutnya, sambil di bubuhi dg larutan kapur/larutan NaOH air limbah 

dialirkan ke bak pengurai anaerob. Di dalam bak pengurai anaerob tersebut 

polutan organik yang ada di dalam air limbah akan diuraikan oleh 

mikroorganisme secara anaerob, menghasilkan gas methan yg dapat 

digunakan sbg bahan bakar.  

3. Air olahan tahap awal ini selanjutnya diolah dg proses pengolahan lanjut 

dengan sistem biofilter aerob. 
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MATERI 5 DAN 6  

PENCEMARAN TANAH DAN PENGELOLAANNYA 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

 

• Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan  Konsep, Metode dan 

Pengelolaan Pencemaran Tanah, 

• Keaktifan serta keterlibatan/partisipasi mahasiswa dalam diskusi. 

 

Apa Pencemaran Tanah Itu?, Pencemaran tanah adalah keadaan di 

mana bahan kimia (buatan manusia) masuk dan merubah lingkungan tanah 

alami. Pencemaran tanah banyak diakibatkan oleh sampah-sampah rumah 

tangga, pasar, industri, kegiatan pertanian, dan peternakan. 
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Pencemaran tanah di areal pertambangan Freeport 

Freeport telah membuang limbah tambang area hulu Sungai Ajkwa sejak 

1995. Karena dari seluruh tanah yang dikeruk dan diolah perusahaan tambang ini, 

hanya 3 persen yang mengandung mineral. Sisanya sebagian besar dibuang. 
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Melimpahnya tailing Freeport menyebabkan pencemaran air serta kerusakan hutan 

dan kebun sagu. 
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Akibat Pencemaran Tanah 

1. Pada kesehatan 

Pencemaran tanah dapat mengakibatkan berbagai gangguan kesehatan. 

2. Pada Ekosistim 

• Terganggunya rantai makanan  

• Penurunan fungsi tanaman kaitannya dengan erosi tanah. 
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Upaya Penanganan Pencemaran Tanah 

Remediasi.  

Remediasi adalah kegiatan untuk membersihkan permukaan tanah yang tercemar.  

Remediasi tanah terdiri dari: 

1. Bioremediasi :  

• in-situ 

• ex-situ 

2. Fitoremediasi 

 

Bioremediasi 

   Bioremediasi adalah proses pembersihan pencemaran tanah dengan 

menggunakan mikroorganisme (jamur, bakteri). 
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Fitoremediasi 

Fitoremediasi:  Teknologi pembersihan, penghilangan atau pengurangan polutan 

berbahaya, seperti logam berat, pestisida, dan senyawa organik beracun dalam 
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tanah atau air dengan menggunakan bantuan tanaman (hiperakumulator plant). 
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Keuntungan Fitoremediasi: 

1. Biaya operasi lebih murah  
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2. Tanaman juga bisa dijadikan bahan bakar. 

3. Pencemaran pada tanah bisa berkurang secara alamiah 

4. Tanah juga akan mengalami perbaikan akibat adanya aktivitas akar.  

5. Tanah menjadi lebih subur kembali. 

6. Tanaman yang mampu menyerap unsur bernilai ekonomi seperti emas (au) 

dan nikel (ni) bisa digunakan untuk pertambangan. 

 

Apakah tidak sulit menanam tanaman hiperakumulator pada tanah-tanah 

tercemar?: Tanaman hiperakumulator masuk dalam kriteria tanaman yang syarat 

tumbuhnya tidak membutuhkan nutrisi tinggi dan tidak rewel. 
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CONTOH STUDI FITOREMEDIASI PADA AIR LIMBAH PERTAMBANGAN 

MEMANFAATKAN TANAMAM AIR LOKAL 
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TANAMAN PENCEGAH EROSI DAN BANJIR 
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Berdasarkan informasi dari situs Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB), vetiver atau akar wangi merupakan tanaman sejenis rumput. Tanaman 

dengan nama latin Chrysophogon Zizaionid ini memiliki banyak manfaat yang baik 

terhadap lingkungan. 

"Manfaat dari tanaman vetiver antara lain bagian daunnya dapat bermanfaat 

menyerap karbon, pakan ternak, mengusir hama, bahan atap rumah, dan bahan 

dasar kertas," kata Kepala Pusat Data Informasi dan Komunikasi Kebencanaan 

BNPB, Agus Wibodo, mengutip bnpb.go.id, Minggu (12/1/2020). 
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Ia melanjutkan, bagian akar vetiver bermanfaat mencegah longsor dan 

banjir, memperbaiki kualitas air, melindungi infrastruktur, menyerap racun, 

serta menyuburkan tanah. Selain itu, tanaman vetiver sebagai pengikat tanah 

untuk jangka pendek. Vetiver sejenis sereh wangi yang akarnya kuat dan 

kencang seperti kawat baja, mencengkram tanah serta menahan longsor. 

 
 

Menurut BNPB, terdapat tiga kelompok jenis tanaman yang akan ditanam untuk 

memulihkan ekosistem kawasan hulu sungai.  

1. Pertama adalah pepohonan jenis tanaman keras yang punya nilai ekonomis 

dan ekologis. Pohon-pohon itu adalah Alpukat, Nangka, Cempedak, Matoa, 
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Sukun, Aren, Rasamala, Puspa, cempaka, Mindi, Ketapang, Jabon Putih, 

Beringin, Sempur, Mahoni, Gandaria dan Kayu Putih. Selain itu, Kenanga, 

Sagu, Sereh Wangi, Kopi, Bambu, Kenari, Kemiri, Pala, Manggis dan 

sejumlah tanaman endemik lainnya.  

2. Kelompok kedua adalah vetiver system sebagai pengikat tanah jangka 

pendek. Vetiver yang akarnya kuat dinilai mampu mencengkram tanah. 

3. Ketiga adalah tanaman Porang. Jenis umbi umbian ini memiliki nilai 

ekonomis untuk masyarakat. Porang antara lain digunakan sebagai bahan 

baku untuk mie shirataki, rendah karbohidrat dan gula serta sangat baik 

untuk menjaga kesehatan penderita diabetes dan orang orang yang sedang 

melakukan diet. 

Penanaman vetiver untuk mencegah longsor dan erosi ini merupakan instruksi 

dari Presiden Joko Widodo (Jokowi) terhadap Kepala BNPB, Doni Monardo. 

Penanaman tersebut sebagai upaya mitigasi bencana usai meninjau lokasi longsor 

di Kecamatan Sukajaya, Bogor, Jawa Barat, pada 5 Januari 2020. 
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MATERI 7  

UTS (UJIAN TENGAH SEMESTER) 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

 

• Mahasiswa Dapat Menjelaskan Contoh/ Studi Kasus   Kasus Pencemaran 

Linkungan  Dan Menganalisa Cara Pengelolaannya/ Kelompok 

• Keaktifan serta keterlibatan mahasiswa dalam presentasi, tanya jawab. Serta 

pemahaman tentang topik yang dipilih. 

 

 

Contoh Topik Pencemaran Lingkungan dan Kesehatan: 

 

1. Pencemaran Air (air minum, air limbah domestik, air limbah industri) 

2. Pencemaran Tanah (sampah domestik, limbah padat pertanian (pestisida), 

limbah industri (industri minyak/ pertambangan), 

Bioremediasi/fitoremediasi) 

3. Pencemaran Udara (Pencemaran Gas Buang Industri,Gas buang kendaraan 

bermotor) 

TUGAS MAKALAH UTS (35 %) , PRESENTASI  KELOMPOK 

3 KELOMPOK. 

1. Membuat Makalah Pencemaran Lingkungan dan Kesehatan Perkelompok 

2. Bagi Kelompok disesuaikan dengan jumlah mahasiswa  

3. Membuat presentasi dari makalah  kelompok  minimal 10 halaman lengkap 

dengan video yang mendukung maksimal 3 menit.  

4. Dipresentasikan maksimal 15 menit, tanya jawab 15 menit. (1 kelompok  

alokasi waktu total 30 menit). 30 x 3 = 90 menit di pertemuan selanjutnya 

Jumat/ Sabtu. 
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MATERI 8 DAN 9 

PENCEMARAN UDARA DAN PEMANTAUAN SERTA 

PENGELOLAANYA 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

 

• Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan dan menjelaskan 

pencemaran udara dan  pemantauan serta pengelolaanya. 

• Keaktifan serta keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan, tanya jawab dan 

diskusi. 

 

Pencemaran Udara : Pencemaran udara adalah masuknya atau 

dimasukkannya zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam udara ambien oleh 

kegiatan manusia, sehingga mutu udara ambien turun sampai ke tingkat tertentu 

yang menyebabkan udara ambien tidak dapat memenuhi fungsinya. 

Sumber polusi utama: Transportasi, Industri, Rumah tangga.   
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Konsentrasi polutan udara adalah relatif kecil sedangkan volumenya sangat besar, 

Pengendalian pencemaran udara adalah upaya pencegahan dan /atau 

penanggulangan pencemaran udara serta pemulihan mutu udara. 

 

Emisi Udara 

1. Emisi adalah zat, energi dan/atau komponen lain yang dihasilkan dari suatu 

kegiatan yang masuk dan/atau dimasukkannnya ke dalam udara ambien 

yang mempunyai dan/atau tidak mempunyai potensi sebagai unsur 

pencemar;  

2. Sumber emisi adalah setiap usaha dan/atau kegiatan yang mengeluarkan 

emisi dari sumber bergerak, sumber bergerak spesifik, sumber tidak 

bergerak, maupun sumber tidak bergerak spesifik;  

3. Sumber bergerak adalah sumber emisi yang bergerak atau tidak tetap pada 

suatu tempat yang berasal dari kendaraan bermotor;  

4. Sumber bergerak spesifik adalah sumber emisi yang bergerak atau tidak 

tetap pada suatu tempat yang berasal dari kereta api, pesawat terbang, kapal 

laut dan kendaraan berat lainnya;  

5. Sumber tidak bergerak adalah sumber emisi yang tetap pada suatu tempat;  

6. Sumber tidak bergerak spesifik adalah sumber emisi yang tetap pada suatu 

tempat yang berasal dari kebakaran hutan dan pembakaran sampah 

Konsentrasi polutan dipengaruhi: tinggi-rendah tempat, keadaan cuaca. 

Pergerakan atmosfir udara dipengaruhi oleh: 

• Arah angin 
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• Kecepatan angin 

• Perubahan angin  

• Pergerakan suhu panas 

• Pengaruh tinggi/rendah/permukaan 

 

Pergerakan polusi udara dipengaruhi oleh : 

1. Lokal (dalam industri, desa, kota) 

2. Regional (berberapa negara terdekat) 

3. Global (perubahan cuaca dunia) 

 

Dampak Pada Lingkungan Wilayah Internasional 
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70 
 

Contoh : Sumber dan sifat limbah pada industri kulit 

 
 

Beberapa Jenis Pencemar Udara Dan Pengaruhnya Terhadap Manusia 

Jenis pencemaran 

udara 
Pengaruh terhadap manusia 

1. Karbon 

monoksida 

(CO) 

 

2. Sulfur 

dioksida (SO2) 

3. Nitrogen 

oksida (NOx) 

4. Hidrokarbon 

 

5. Oksigen 

fotokimia (O3) 

 

6. Debu 

 

 

7. Amonia (NH3) 

8. Hidrogen 

sulfida (H2S) 

9. Logam dan 

senyawa 

logam 

1. Menurunkan kemampuan darah membawa 

oksigen, melemahkan berfikir, penyakit 

jantung, pusing, kelelahan, sakit kepala dan 

kematian. 

2. Memperberat penyakit saluran pernafasan, 

melemahkan pernafasan dan iritasi mata 

3. Memperberat penyakit jantung dan 

pernafasan, dan iritasi paru-paru. 

4. Mempengaruhi sistem pernafasan, beberapa 

jenis dapat menyebabkan kanker 

5. Memperberat penyakit jantung dan 

pernafasan, iritasi mata, iritasi kerongkongan 

dan saluran pernafasan. 

6. Penyakit kanker, memperberat penyakit 

jantung dan pernafasan, batuk, iritasi kerong-

kongan dan dada tak enak. 

7. Iritasi saluran pernafasan. 

8. Mabuk (pusing), iritasi mata dan 

kerongkongan dan racun pada kadar tinggi 

9. Menyebabkan penyakit pernafasan, kanker, 

kerusakan syaraf dan kematian. 

 

Pengaruh polutan udara berakibat kepada: 
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• Manusia 

• Binatang / hewan 

• Tanaman 

• Barang-barang 

Terhadap manusia :  

• Akut    :  Konsentrasi tinggi dalam waktu pendek 

o pernapasan, paru-paru, dan kematian 

• Kronis :  Konsentrasi rendah dalam waktu yang lama (menahun)  

o kanker pernapasan, penyakit paru-paru dan hati 

Efek terhadap Hewan, Tanaman dan Barang- barang, 

1.Hewan / binatang: 

o Pernapasan  

o Penurunan produksi ternak 

2. Tanaman: 

o Perubahan warna daun 

o Gugur daun 

o Penurunan produksi 

o Kematian 

3. Barang-barang: 

o Penurunan warna 

o Korosif / karat 

o Penutupan debu/tanah  

o pemucatan / penampakan 
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Prinsip pengendalian pencemaran udara 

• Pada titik sumbernya (At the source).   

• Dengan cara mencegah teremisi ke atmosfir, lahan dan tangani sebelum 

tersebar ke atmosfir. 

Metoda Penanganan pada industri untuk mencegah pencemaran udara adalah 

sebagai berikut:  

1. Penggantian/ perubahan bahan baku  

2. Lebih mengefisienkan operasi dan peralatan 

3. Perubahan operasi 

4. Modifikasi atau penggantian peralatan proses  

5. Adopsi alternatif metoda 

“Kesuksesan penanggulangan pencemaran (tanah, air, dan udara) hendaknya 

tidak dipandang dan dilaksanakan hanya melalui satu bidang ilmu kajian saja. 

Kerja sama yang baik dari beberapa bidang ilmu dan juga metode akan 

mengefektifkan pembersihan pencemaran, sehingga pembersihan bisa dilakukan 

dengan akurat dan tidak perlu diulang pada masa-masa mendatang (once 

execution method)” 
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MATERI 10 DAN 11 

PENCEMARAN MAKANAN DAN PEMANTAUAN SERTA 

PENGELOLAANYA 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

 

• Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan dan menjelaskan 

pencemaran makanaan  pemantauan serta pengelolaanya. 

• Keaktifan serta keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan, tanya jawab dan 

diskusi. 

 

Pencemaran Makanan Dan Kesehatan Adalah: Upaya untuk mengendalikan 

faktor makanan, orang, tempat dan peralatan/ perlengkapannya, yang dapat atau 

mungkin dapat menimbulkan penyakit dan atau gangguan kesehatan lainnya. 

Diperolehnya makanan yg sehat, aman, dan diterima masyarakat /konsumen, dan 

produktif. 
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Kerusakan / Keracunan Makanan: 

Bahaya keracunan makanan adalah: 

a) Sumber, dapat menularkan kepada orang lain sebagai pembawa kuman. 

b) Kehilangan produktifitas karena tubuh menjadi lemah, kesadaran menurun, 

dan gangguan kesehatan lainnya. 

c) Pemborosan ekonomi karena akibat dari keracunan mengeluarkan biaya 

pengobatan dan rehabilitasi. 

 

Tanda-tanda Umum Keracunan Makanan: 
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a) Keracunan infeksi bakteri biasanya ditandai dengan demam, sakit kepala, 

mual, sakit perut dan diare. 

b) Keracunan karena toksi bakteri biasanya ditandai dengan demam, sakit 

kepala, mual, sakit perut, disertai dengan lemah badan, diare kadang bercampur 

dengan darah. 

c) Keracunan kimia akibat pestisida atau logam berat, ditandai dengan badan 

lemah, kesadaran menurun, tubuh dingin, mual muntah, kadang mulut berbusa, 

biasanya menimbulkan kematian. 

d) Keracunan karena racun alam ditandai dengan demam, sakit kepala, mual, 

sakit perut, kejang, sakit otot, dan kadang diare. 

Sumber dari keracunan makanan tersebut dapat berasal dari: 
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Cara Pengawasan Kontaminasi Makanan 

Suhu Optimum untuk Penyimpanan Jenis Sayur-sayuran: 

Bahan Suhu 

Terbaik 

Kerusakan jika di bawah suhu 

optimum 

Buncis 

Kentang 

Ketimun 

Kol++) 

Terung++) 

Tomat hijau 

Tomat 

matang 

Wortel++) 

7.5 – 

10 

4,5 

7,5 

0 

7 – 10 

13 

10 

0 – 1,5 

Bopeng, lembek, kemerahan 

Coklat (browning) 

Bopeng, lembek, busuk 

Garis-garis coklat tangkai 

Bintik-bintik coklat 

Tidak berwarna jika masak, mudah 

menjadi busuk 

Pecah 

Pecah 
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78 
 

Cara Pengawasan Kontaminasi Makanan 

Enam Prinsip Hygiene Sanitasi Makanan 

A. Prinsip 1, pemilihan bahan makanan 

1) Bahan makanan yang mentah, 

2) Bahan yang terolah pabrik, 

B. Prinsip 2, penyimpanan bahan makanan 

Yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan bahan makanan 

1) Suhu penyimpanan yang baik, 

a) Makanan jenis daging, ikan, udang:  Menyimpan sampai 3 hari :-5 – 0c, 

c) Makanan jenis telur, susu, dan olahannya: - Penyimpanan sampai 3 hari :-5° 

sampai 7°c, 

d) Makanan jenis sayuran dan minuman dengan waktu penyimpanan paling 

lama 1 minggu yaitu 7° sampai 10°c, 

e) Tepung, biji-bijian dan umbi kering pada suhu kamar (25°c), suhu kamar 

pekanbaru??? 

C. Prinsip 3, pengolahan makanan 

1. Pengolahan makanan yang baik adalah yang mengikuti prinsip-prinsip 

hygiene dan sanitasi, 

2. Tempat pengolahan makanan adalah: Daput dimana makanan diolah 

menjadi makanan, 

3. Permukaan dalam dinding harus rata, tidak menyerap air, mudah 

dibersihkan, Ventilasi harus cukup, 

4. Harus ada tempat sampah yang memenuhi persyaratan, 
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5. Tersedia saluran pembuangan air bekas 

D. Prinsip 4, penyimpanan makanan masak 

1. Tujuannya yaitu mencegah pertumbuhan dan perkembangan bakteri.  

2. Mengawetkan makanan dan mengurangi pembusukan 

E. Prinsip 5, pengangkutan makanan 

a) Setiap makanan mempunyai wadah masing-masing 

b) Isi makanan tidak terlampau penuh 

c) Wadah yang digunakan harus utuh dan tertutup 

d) Pengangkutan untuk waktu yang lama harus diatur suhunya agar tetap panas 

60c/ dingin 4c 

e) Menggunakan kendaraan khusus Tersedia saluran pembuangan air bekas 

F. Prinsip 6, Penyajian Makanan 

Prinsip alat bersih artinya setiap peralatan yang digunakan sepeti wadah dan 

tutupnya, dus, pring, gelas, mangkuk harus bersih dan dalam kondisi baik. 

Bersih artinya sudah dicuci dengan cara yang hygienis. 

 

 

Prinsip-Prinsip Dasar Pencegahan Pencemaran Makanan Oleh Faktor Biologi, 

Kimia, Dan Fisik. 

Makanan yang dikonsumsi hendaknya memenuhi kriteria bahwa makanan 

tersebut layak untuk dimakan dan tidak menimbulkan penyakit, diantaranya : 

1. Berada dalam derajat kematangan yang dikehendaki 

2. Bebas dari pencemaran di setiap tahap produksi dan penanganan selanjutnya. 
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3. Bebas dari perubahan fisik, kimia yang tidak dikehendaki, sebagai akibat 

dari pengaruh enzym, aktifitas mikroba, hewan pengerat, serangga, parasit dan 

kerusakan-kerusakan karena tekanan, pemasakan dan pengeringan. 

4. Bebas dari mikroorganisme dan parasit yang menimbulkan penyakit yang 

dihantarkan oleh makanan (food borne illness). 
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Bahaya Fisika 

Bahaya fisik adalah bahaya karena adanya cemaran-cemaran fisik seperti benda-

benda asing yang dapat membahayakan manusia jika termakan, seperti pecahan 
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gelas, pecahan lampu, pecahan logam, paku, potongan kawat, kerikil, stapler dan 

benda-benda asing lainnya.  

Bahan pangan dapat mengalami kerusakan dengan kecepatan yang berbeda-beda 

tergantung pada jenisnya, seperti digolongkan sebagai berikut: 

• Bahan pangan yang mudah rusak, misalnya bahan pangan yang berasal dari hewan 

seperti daging, susu, telur dan ikan. 

• Bahan pangan yang agak mudah rusak,misalnya sayuran dan buah-buahan, dan 

• Bahan pangan yang tidak mudah rusak, misalnya biji-bijian dan kacang-kacangan 

yang kering seperti gabah kering, jagung pipil kering dan kacang kedelai kering. 

 
Bahaya Kimia 

Bahan Kimia Timbul Dalam Pangan : 

• Bahan pangan seperti sayuran dan buah-buah dapat tercemar pestisida  
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• Sayuran dapat tercemar logam berbahaya karena selalu disiram dengan air sungai 

yang tercemar oleh logam berbahaya dari buangan industri kimia. 

• Beberapa jenis ikan laut mengandung racun alami yang dapat membahayakan 

manusia jika termakan. 

• Kacang tanah telah berjamur mungkin ditumbuhi kapang Aspergillus flavus yang 

menghasilkan sejenis racun yang disebut aflatoksin. 

• Tempe bongkrek dapat tercemari racun bongkrek sebagai akibat dari proses 

pembuatan yang salah. 

 
Bahaya Biologi 

Bahaya biologis adalah bahaya berupa cemaran mikroba penyebab penyakit 

(patogen), virus, dan parasit yang dapat menyebabkan keracunan atau penyakit jika 

termakan oleh manusia.  
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Cemaran mikroba ini berasal dari udara, tanah air dan tempat-tempat lainnya yang 

kotor. Demikaian juga virus hepatitis A dan parasit misalnya cacing dapat berasal 

dari lingkungan yang kotor.  

Umumnya cemaran mikroba dibawa oleh hama yaitu serangga seperti lalat, kecoa 

dan binatang pengerat seperti tikus, dan binatang pembawa penyakit lainnya. 

 
 

 

Cara Menghindari Dari Bahaya Dalam Pangan 

1. Untuk menghindari bahaya fisik, gunakan hanya bahan yang sudah bersih 

dari kerikil, dan/atau cemaran fisik lainnya. Sortasi dan mencuci adalah 

tahap-tahap pengolahan yang baik untuk menghindari bahaya fisik. 

2. Untuk menghindari bahaya kimia, jauhkan atau lindungi bahan pangan dari 

cemaran kimia, misalnya dengan mengolah pangan di tempat yang jauh dari 

sumber pencemaran seperti tempat penyimpanan pupuk, insektisida, oil dan 
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sebagainya. Menggunakan bahan pangan yang bersih bebas pestisida adalah 

cara lainnya untuk menghindar dari bahaya kimia. 

3. Untuk menghindari bahaya biologis, jauhkan atau lindungi bahan pangan 

atau makanan dari cemaran mikroba, misalnya dengan cara melindungi 

(menutup) bahan pangan atau makanan dari serangan hama seperti lalat, 

kecoa, tikus dan binatang pembawa penyakit lainnya. Memilih bahan 

pangan yang bermutu baik adalah suatu cara yang paling utama dalam 

menghindari bahaya biologis. 

 

Hubungan antara kebersihan dan sumber penyakit 

HYGIENE & SANITASI :  Hygiene ? Upaya kesehatan dalam memelihara dan 

melindungi kebersihan subyeknya. 

• Kebiasaan mencuci tangan 

• Membuang bagian makanan yg rusak. 

• Mandi minimal 2 kali sehari dalam memelihara & melindungi 

kebersihan badan. 

• Menggunakan masker di tempat kerja yg berdebu. 
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Hubungan antara kebersihan dan sumber penyakit 

Sanitasi  ? Upaya kesehatan dgn cara memelihara dan melindungi kebersihan 

lingkungan dari subyeknya.  

• Kebiasaan mencuci tangan 

• Menyediakan air bersih di industri.  

• Menyediakan tempat sampah di tempat kerja.  

• Menyediakan kamar kecil di tempat kerja.  

• Menyediakan kamar mandi sesuai persyaratan. 

• Menyediakan ventilasi dapur yang sesuai. 
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HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point) 
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MATERI 12  

KARAKTERISTIK LIMBAH B3 DAN PENGELOLAANNYA 

 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

 

• Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan  karakteristik Limbah B3 

serta pengelolaannya. 

• Keaktifan serta keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan, tanya jawab dan 

diskusi. 

 

A. KARAKTERISTIK LIMBAH (B3) 
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Tata Cara Penetapan Limbah B3 
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B. PENGELOLAAN LIMBAH B3 
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MATERI 13-14  

PROSEDUR MINIMISASI LIMBAH DAN PRODUKSI BERSIH 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

 

• Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan  Prosedur Minimisasi 

Limbah dan Produksi Bersih. 

• Keaktifan serta keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan, tanya jawab dan 

diskusi. 

 

A. PROSEDUR MINIMISASI LIMBAH 

Minimasi Limbah adalah:  

 



105 
 

 

 

 



106 
 

 



107 
 

 



108 
 

 

PROSEDUR MINIMISASI LIMBAH 
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B. PRODUKSI BERSIH 

Produksi bersih/cleaner production:  

1. Menerapkan strategi preventif secara kontinu terhadap proses dan produk      

untuk mengurangi terjadinya risiko pencemaran pada manusia dan 

lingkungan. 

2. Tidak menggunakan bahan B-3  

3. Menghemat pemakaian bahan baku dan energi serta mereduksi jumlah dan   

toksisitas emisi serta buangan (eko-efisiensi) 

4. Mereduksi dampak yang timbul di seluruh daur hidup produk (life cycle of 

the product) mulai dari bahan baku sampai pembuangan limbah 

5. Menerapkan teknologi bersih dengan mengubah sikap dan perilaku agar 

sadar lingkungan. 
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MATERI 15 

UAS (UJIAN AKHIR SEMESTER) 
 

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI 

 

• Mahasiswa dapat membuat tugas: Case Study of Environmental Health 

Topic, tugas Individu, Studi Pustaka 

• Kedalamaan pembahasan dan juga pemahaman tentang konsep tugas sesuai 

topik yang dipilih. 

 

 

Contoh Topik Pencemaran Lingkungan dan Kesehatan: 

 

1. Pencemaran Air (air minum, air limbah domestik, air limbah industri) 

2. Pencemaran Tanah (sampah domestik, limbah padat pertanian (pestisida), 

limbah industri (industri minyak/ pertambangan), 

Bioremediasi/fitoremediasi) 

3. Pencemaran Udara (Pencemaran Gas Buang Industri,Gas buang kendaraan 

bermotor)  

4. Pencemaran Makanan 

5. Limbah B3 

6. Produksi Bersih 

 

UAS - TUGAS MAKALAH INDIVIDU (40%)  

• Membuat Makalah Individu  Pencemaran Lingkungan dan Kesehatan yang 

sesuai minat (Minimal dari 5- 10 artikel ilmiah).- artikesl yang direferensi 

di lampirkan/ di upload bersama tugas. 
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• TOPIK: Sudi Pustaka dan Review KASUS PENCEMARAN 

LINKUNGAN  dan menganalisa cara pengelolaannya 

Template Makalah : 

• Cover: Judul, Nama, Nim,  

• Latar Belakang (kalimat sendiri) 

• Tujuan (kalimat sendiri) 

• Pembahasan ( sitasi dari referensi) 

• Kesimpulan (kalimat sendiri) 

• Daftar Pustaka 

Cara Mencari Referensi 

 

 

 

 

 

https://openknowledgemaps.org/index 

https://openknowledgemaps.org/index
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